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BAB 6 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mencakup studi kasus dan studi 

parametrik kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Pelapisan tanah dasar ditinjau dari hasil pemboran didominasi oleh lapisan 

tanah silty clay, dengan tebal tanah lunak 13.5 m hingga 26 m. 

2. Hasil analisis penurunan permukaan tanah pada studi kasus sebesar 1216 mm 

mendekati hasil pemantauan lapangan 1205 mm. 

3. Hasil analisis penurunan lapisan tanah pada studi kasus sebesar 1075 mm di 

kedalaman 0.5 m, 659 mm di kedalaman 5 m, dan 303 di kedalaman 10 m 

mendekati hasil pemantauan lapangan sebesar 1287 mm di kedalaman 0.5 m. 

627 mm di kedalaman 5 m, dan 342 di kedalaman 10 m. 

4. Hasil analsis tekanan air pori pada studi kasus sebesar -80 kPa sesuai dengan 

pemantauan piezometer. 

5. Sebaran tekanan vakum konstan sepanjang lapisan tanah perbaikan sebesar -

80 kPa. 

6. Lateral displacement hasil analisis sebesar 189 mm di tanah dasar dan 80 mm 

di tiang terluar, mendekati hasil pemantauan lapangan sebesar 127 mm di 

tanah dan 100 mm di tiang pancang eksisting. 

7. Jarak pengaruh distribusi tekanan vakum pada area sekitar perbaikan hingga 

30 m jika ditinjau pada ground surface settlement dan 33 m jika ditinjau 

terhadap pergerakan tiang. 
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8. Tekanan efektif tanah selama masa perbaikan menigkat sebesar 80 kPa. 

9. Gaya pada tiang pancang eksisting akibat tekanan vakum melebihi kapasitas 

struktural fondasi sehingga berpotensi terjadi kerusakan pada struktur 

fondasi. 

10. Studi paarmetrik tebal lapisan perbaikan menunjukan adanya pengaruh tebal 

lapisan perbaikan terhadap lateral displacement tiang. Semakin tebal lapisan 

perbaikan maka lateral displacement tiang akan semakin besar juga. 

11. Studi pengaruh beban vakum, platform, dan smear area menunjukan bahwa 

pada kondisi model tanpa platform dan tanpa smear area masih terjadi 

kenaikan tekanan air pori. Dengan demikian diketahui bahwa kenaikan 

tekanan air pada 10 hari pertama bukan akibat platform ataupun smear area 

melainkan akibat sebaran tekanan vakum pada area sekitar PVD yang belum 

merata. 

12. Studi parametrik pengaruh tiang pancang terhadap tekanan air pori 

menunjukan bahwa model tiang pancang berpengaruh pada perubahan 

tekanan air pori. Model tiang pancang dalam analisis 2D berprilaku seperti 

plat sehingga mempengaruhi sebaran tekanan air pori akibat tekanan vakum. 

13. Unloading beban vakum berpengaruh terhadap penurunan dan perubahan 

tekanan air pori. Pada tiang pancang pengaruh unloading vakum terlihat pada 

lateral displacement tiang pancang yang tereduksi sekitar 10mm. 

6.2. Rekomendasi 

Beberapa rekomendasi penulis diantaranya: 

1. Untuk penelitian kedepannya dapat melakukan pemodelan secara 3 dimensi 

untuk mengakomodir variasi tebal lapisan tanah lunak yang tidak seragam. 
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2. Sebaiknya tidak melakukan perbaikan tanah metode vakum preloading yang 

berdekatan dengan struktur eksisting atau lakukan perbaikan sebelum struktur 

eksisting terbangun.  
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